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ABSTRAK 
 
Putra Surya Rent Car System pada awal mula pengembangan sistem memiliki ruang lingkup 
pendataan mobil, tarif sewa dan pelaporan transaksi sewa. Selanjutnya setelah proses planning 
dilakukan pihak Putra Surya Rent Car tertarik untuk mengembangkan sistem yang selanjutnya lebih 
dari sekedar pusat data. Cakupan sistem diperluas untuk menangani manajemen transaksi sewa. 
Penerapan metode extreme programming membuat pihak Putra Surya Rent Car memahami benar 
konteks dan proses bisnis yang digelutinya, sehingga peneliti sebagai developer mampu menerapkan 
solusi aplikatif yaitu arsitektur model-view-controller pada proses iteration. Arsitektur ini digunakan 
karena memudahkan tim programmer dalam mengembangkan sistem berbasis web, karena arsitektur ini 
meminimalkan source code yang digunakan pada halaman web (HTML, CSS, Java Script) dan dipisahkan 
dari source code PHP. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa Putra Surya Rent Car System berjalan 
sempurna pada browser Mozilla Firefox meskipun memerlukan waktu rendering halaman web lebih lama 
dibandingkan dengan browser lain. Penggunaan browser Mozilla Firefox direkomendasikan untuk 
menjamin semua fungsi dari sistem berjalan dengan baik. 
 
Kata kunci:  extreme programming, model-view-controller, rent car system. 
 
 
ABSTRACT 
 
In the beginning of Putra Surya Rent Car System development process analyst system determine that 
system have three scope. That scope consists of collecting car data, rent car rates and periodic transaction 
reporting. In further after planning process Putra Surya Rent Car interested to expand the system for more 
than data storage. Scope of the system was expanded to handle rent transaction management. extreme 
programming implementation make client more understanding about business process that running in 
Putra Surya Rent Car, so researcher as developer has found appropriate solution is to apply model-view-
controller framework in iteration process. This framework is used because in the process ease programmer 
team to develop web system. Model-view-controller framework is use to minimize and organize the amount 
of web source code such as HTML, CSS and Java Script. After implemented Putra Surya Rent System, all 
the feature is running perfectly in Mozilla Firefox browser though more time than another browser. Mozilla 
Firefox is recommended to guarantee all function in the system running well. 
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Pendahuluan 
Pemodelan  merupakan  langkah terpenting  dalam  menggambarkan  kebutuhan tiap  proses  
dalam  suatu  metode  rekayasa perangkat lunak.  Sebuah  model  dibuat  dalam metode rekayasa 
perangkat lunak untuk dua tujuan, yaitu memahami  perangkat  lunak  seperti  apa yang akan dibangun 
dan sebagai media  komunikasi  yang baik  antar  angota  tim pembangun  perangakat  lunak  maupun 
antara tim dengan klien. Berbagai metode rekayasa perangkat lunak banyak dihasilkan oleh para ahli, 
metode rekayasa perangkat lunak konvensional mendefinisikan kebutuhan sistem secara mengikat, 
sehingga penerapan dari sistem yang dikembangkan akan terhambat pada satu proses tertentu jika 
proses tersebut belum sepenuhnya selesai. Pendefinisian secara tepat dalam setiap proses juga  
mempengaruhi  jangka  waktu  yang diperlukan oleh suatu proses. Keefektifan dari metode rekayasa 
perangkat lunak  konvensional patut  dipertanyakan  melihat  dari  beberapa  hal tadi.  Dalam  hal  ini 
agile  modeling  menjadi solusi  yang  dapat  diambil  dalam pengembangan  perangkat  lunak  secara  
efektif dari  sisi  pemanfaatan  waktu  dan  efisien  dari sisi memodelkan kebutuhan sistem. Proses agile 
benar-benar adaptif, juga merupakan proses yang sangat berorientasi pada manusia. Pendekatan-
pendekatan proses berasumsi bahwa faktor yang paling penting dalam keberhasilan sebuah proyek 
adalah kualitas manusia dalam proyek tersebut dan bagaimana mereka bekerja bersama orang lain. 
Metodologi eXtreme Programming merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang 
mengaplikasikan prinsip dasar proses agile. Metodologi ini adalah model proses yang terbaru dalam dunia 
rekayasa perangkat lunak dan mencoba menjawab kesulitan dalam pengembangan software yang rumit 
dan sulit dalam pengimplementasiannya. Menurut pencetusnya, Kent Beck dalam Extreme Programming 
Explained, pengertian Extreme Programming adalah “A lightweight, efficient, low-risk, flexible, predictable, 
scientific and fun way to develop software”.  Extreme programming adalah suatu cara yang ringan, efisien, 
minim resiko, fleksibel, dapat diprediksi, ilmiah, dan menyenangkan dalam mengembangkan perangkat 
lunak. Suatu model yang menekankan pada keterlibatan pengguna secara langsung, pengujian dan pay-
as-you-go design (rancang sistem sesuai permintaan).  
Putra Surya Rent Car System pada awal mula pengembangan sistem memiliki ruang lingkup 
pendataan mobil, tarif sewa dan pelaporan transaksi sewa. Putra Surya Rent Car memang sangat disiplin 
dalam mengelola data tiap transaksi ini dibuktikan dengan adanya buku laporan tiap transaksi 
dilengkapi dengan slip transaksi yang dijadikan kliping di buku tersebut. Selanjutnya setelah proses 
planning dilakukan pihak Putra Surya Rent Car tertarik untuk mengembangkan sistem yang 
selanjutnya lebih dari sekedar pusat data. Cakupan sistem diperluas untuk menangani pendataan 
transaksi sewa secara real time. Pada proses iteration diaplikasikan framework open source CodeIgniter 
dengan arsitektur Model-View-Controller. Arsitektur ini digunakan karena memudahkan tim 
programmer dalam mengembangkan sistem berbasis web, karena arsitektur ini meminimalkan source 
code yang digunakan pada halaman web (HTML, CSS, JavaScript) dan dipisahkan dari source code PHP.  
Arsitektur komponen model menyajikan source code yang berisi fungsi dengan dasar kerja CRUD (create, 
retrieve, update, delete). Arsitektur komponen view menyajikan source code yang berisi fungsi dengan 
dasar kerja tampilan halaman web atau user interface. Arsitektur komponen controller menyajikan source 
code yang berisi fungsi dengan dasar kerja penghubung antara model, view, dan resource lain yang 
dibutuhkan untuk meng-generate sebuah halaman web. 
 
Metode Penelitian 
Metodologi extreme Programming 
 
Extreme Programming (XP) hadir sebagai metodologi pengembangan sistem cerdas (agile software 
development) untuk mengeliminasi keterlanjuran tersebut dengan memasukkan end-user-testing dan 
acceptance ke dalam fase desain sistem (Ambler, [1]). Sebelum solusi sistem diputuskan untuk 
dikonstruksi (development) setidaknya sudah mendapat persetujuan akan kesesuaian masterplan sistem 
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informasi yang dibuat bersama-sama dengan teknologi yang dimiliki user, business requirements, atau 
siklus dan budaya kerja. (Beck et al, [2]). 
Menurut Wells dalam Extreme Programming: A Gentle Introduction, siklus pengembangan sistem 
dalam proyek XP dapat digambarkan pada Gambar 1, dimana proses “perulangan” (iteration) dapat 
dijabarkan menjadi elemen-elemen proses sesuai pada Gambar 2 (Wells, [6]). Dan jika dibedah lebih detail 
lagi, proses “development” dalam iteration tersebut terdiri atas proses-proses yang ada pada Gambar 3.  
 
 
Gambar 1. Extreme Programming Project Lifecycle Wells, [6] 
 
 
Gambar 2. Extreme Programming Iteration Wells, [6] 
 
 
Gambar 3. Extreme Programming Development Wells, [6] 
 
Dari Extreme Programming Lifecycle yang terdeskripsikan pada Gambar 1, Gambar 2., dan Gambar 
3 dapat ditarik suatu deduksi bahwa inti dari Extreme Programming adalah perulangan pada hampir 
semua fase. Kalangan software engineer biasa menyebutnya sebagai “proses iteratif”. Berbeda dengan 
perulangan yang terjadi dalam System Development Lifecycle (SDLC), dimana perputaran fase terjadi 
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apabila terjadi kegagalan pengimplementasian solusi sistem. Gambar 4 akan menjelaskan siklus 
pengembangan sistem dalam SDLC menurut Whitten & Bentley (Whitten et al, [5]). 
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Gambar 4. Mekanisme pada metodologi System Development Lifecycle  
 
Dari Gambar 4 dapat dipelajari bahwa proses perulangan terhadap pelaksanaan fase-fase dalam 
System Development Lifecycle terjadi karena beberapa hal yaitu kesalahan program (error/bug), 
ketidakcocokan solusi sistem (software) dengan teknologi baru, terdapat masalah-masalah dan keperluan 
bisnis yang baru dan solusi sistem (software) sudah tidak layak lagi. Untuk perulangan fase karena 
kesalahan program disebabkan terdapat error/bug pada program aplikasi masih dipandang wajar karena 
programmer juga manusia. Namun untuk alasan-alasan lainnya dapat dipandang sebagai kelemahan. 
Kelemahan manajemen proses iteratif dalam SDLC adalah solusi sistem perangkat lunak sudah terlanjur 
diimplementasikan dalam perusahaan dan kemudian mengalami ketidakcocokan dengan teknologi yang 
dimiliki oleh user, business requirements, atau siklus dan budaya kerja. 
 
Framework Code Igniter 
 
Framework merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk mengurangi beban dari kegiatan-
kegiatan yang sering dilakukan pada saat pelaksanaan proses pengembangan web. Framework 
menyediakan library untuk mengakses database, templating framework, dan session management juga 
menyediakan kode program yang bisa digunakan lagi (reusable code). Code Igniter adalah salah satu 
framework open source yang digunakan untuk mengembangkan software berbasis web dengan dasar kerja 
CRUD (create, retrieve, update, delete) (Sofwan, [4]). Code Igniter berbasis bahasa pemrograman PHP 
dengan arsitektur Model-View-Controller (MVC) dan menerapkan konsep Object Oriented Programming 
(OOP) dalam penulisan source code. Mekanisme kerja dari framework Code Igniter dapat dilihat pada 
Gambar 5 (Ellishlab,[3]). 
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Gambar 5. Mekanisme framework Code Igniter (Ellishlab, [3]) 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penerapan extreme Programming pada Pembangunan Sistem 
 
Tahapan dan aktifitas proses pada metode eXtreme Programming (XP) yang diperlihatkan dalam  
Gambar 6. Pada proses exploration dikumpulkan deskripsi dan kebutuhan-kebutuhan pengguna pada 
sistem secara lengkap. Proses ini dilakukan secara langsung (oral communication). Proses exploration 
merupakan tahap inisialisasi untuk memperjelas ruang lingkup sistem, yang dimanfaatkan untuk 
membuat dokumentasi berupa use case, user story dan high level architecture. Hasil observasi sistem 
pencatatan transaksi sewa mobil yang belum terkomputerisasi ditunjukkan pada Gambar 7. Arsitektur 
sistem yang dibangun diperlihatkan pada Gambar 8. 
 
Gambar 6. Penerapan metode XP pada proses pengembangan Putra Surya Rent Car System 
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Gambar 7. Mekanisme proses bisnis transaksi sewa sebelum terkomputerisasi 
 
 
Gambar 8. Mekanisme proses bisnis transaksi sewa pada sistem yang akan dikembangkan 
 
Penerapan arsitektur MVC (Model-View-Controller) pada Putra Surya Rent Car System ditunjukkan 
pada Gambar 9. Bagian Model terdiri dari class-class yang berhubungan dengan database dan 
pengelolaan data pada tabel. Bagian Controller terdiri dari class-class yang berisi fungsi untuk 
menjembatani pengolahan data dari database dan penghubung dengan view serta resource lain yang 
dibutuhkan untuk memproses suatu halaman web. Untuk bagian View memiliki fungsi untuk 
menampilkan informasi berdasarkan pengolahan data yang sudah dilakukan oleh Controller.  
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Gambar 9. Arsitektur model-view-controller pada Putra Surya Rent Car System 
 
Implementasi dan Pengujian 
Putra Surya Rent Car System diterapkan dengan menggunakan tiga hak akses yaitu administrator, 
pemilik  dan staf administrasi (operator). Administrator memiliki hak akses penuh terhadap pengelolaan 
modul-modul yang berkaitan dengan master data (data utama) yang digunakan pada sistem, seperti 
modul data pengguna, modul data tipe mobil, modul data merk mobil, modul data model mobil dan modul 
petugas. Untuk staf administrasi (operator) modul yang bisa diakses meliputi modul transaksi sewa, 
modul perubahan password, modul pencarian, modul konsumen dan modul laporan. Pemilik Putra Surya 
Rent Car dalam sistem ini hanya bias mengakses modul laporan saja. Salah satu tampilan dari sistem 
diperlihatkan pada Gambar 10 yaitu tampilan user interface modul dengan hak akses staf administrasi 
(operator). Pengujian antarmuka Putra Surya Rent Car dilakukan dengan menggunakan browser Mozilla 
Firefox, Opera, Internet Explorer dan Safari. Putra Surya Rent Car secara umum berjalan dengan baik 
pada saat diakses dengan browser yang berbeda.  
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Gambar 10. User interface halaman untuk hak akses operator pada Putra Surya Car Rent System  
 
Kesimpulan 
 
Dengan menerapkan metode extreme Programming calon pengguna dalam hal ini pihak Putra Surya 
Rent Car memahami benar konteks dan proses bisnis yang digelutinya, sehingga peneliti sebagai 
developer memandang sistem secara aplikatif dan dapat mengusulkan arsitektur model-view-controller 
sebagai ekspansi teknologi yang tepat untuk digunakan dalam mengembangkan Putra Surya Rent Car. 
Adanya komunikasi yang intensif antara peneliti dengan pihak Putra Surya Rent Car sehingga 
mempermudah proses iteration atau proses kontruksi sistem, karena langkah-langkah didalamnya 
dilakukan secara paralel. Penerapan pair programming dalam pengembangan sistem mempermudah 
proses pemrograman, karena peneliti sebagai developer didampingi oleh pihak  Putra Surya Rent Car 
dalam melakukan unit testing. Setiap feedback direspon dengan melakukan unit testing secepatnya 
sehingga tidak terjadi pembengkakan biaya, tenaga dan waktu. Putra Surya Rent Car berjalan sempurna 
pada browser Mozilla Firefox meskipun memerlukan waktu rendering halaman web lebih lama 
dibandingkan dengan browser lain. Penggunaan browser Mozilla Firefox direkomendasikan untuk 
menjamin semua fungsi dari sistem berjalan dengan baik. 
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